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Today’s Outlook
PASAR AS: Saham AS ditutup di zona negatif pada Selasa, meski menjauh dari level
terendah sesi, seiring meluasnya konflik di Timur Tengah yang meningkatkan
kekhawatiran perlambatan pertumbuhan ekonomi. Sektor ritel turut menjadi sorotan
setelah Target membukukan kinerja yang solid. Indeks acuan S&P 500 turun 0,9% ke
6.817,13, setelah sempat anjlok hingga 2,5%. NASDAQ Composite yang didominasi
saham teknologi melemah 1% ke 22.516,69, memangkas penurunan dari level
terendah 2,7%. Sementara itu, Dow Jones Industrial Average terkoreksi 0,8% ke
48.501,27, setelah sebelumnya sempat turun hingga 2,6%.

Sentimen memburuk meski pasar mencatat penutupan relatif positif pada Senin,
karena kekhawatiran konflik Timur Tengah yang kian meluas. Kedutaan Besar AS di
Riyadh diserang drone Iran, demikian pula pusat data Amazon di Uni Emirat Arab dan
Bahrain, sebagai bagian dari aksi balasan Iran ke sejumlah negara tetangga.
Departemen Luar Negeri AS pada Selasa memerintahkan evakuasi personel
pemerintah non-darurat dan anggota keluarga dari Bahrain, Irak, dan Yordania. AS
dan Israel melancarkan kampanye udara terhadap Iran pada Sabtu, menghantam
Teheran dan menewaskan Pemimpin Tertinggi Iran, Ali Khamenei. Sebagai respons,
Iran dan proksinya Hizbullah melakukan serangan balasan, menyeret kawasan Teluk
ke konflik yang kian meningkat.

Dalam penampilan publik pertamanya sejak serangan dimulai, Presiden Donald
Trump mengatakan bahwa “kami sudah jauh melampaui proyeksi waktu,” namun
menambahkan “berapa pun waktunya, tidak masalah—apa pun yang diperlukan.” Ia
juga mengklaim di media sosial bahwa AS memiliki pasokan “hampir tak terbatas”
untuk beberapa jenis senjata.

Guncangan inflasi akibat konflik menjadi perhatian utama investor, terutama setelah
harga minyak melonjak tajam karena kekhawatiran gangguan pasokan. Pasar
khawatir kenaikan harga minyak yang berkelanjutan akan mendorong inflasi global
dan memicu sikap kebijakan moneter yang lebih hawkish dari bank sentral utama.

PASAR EROPA: Saham Eropa jatuh pada Selasa, terbebani konflik Timur Tengah yang
berlanjut serta inflasi zona euro yang naik tak terduga pada Februari. Indeks DAX
Jerman turun 3,6%, CAC 40 Prancis melemah 3,5%, dan FTSE 100 Inggris turun 2,8%.
Indeks pan-Eropa STOXX 600 merosot 3,1%, mendekati level terendah 2026.

PASAR ASIA: Mayoritas bursa Asia kembali melemah pada Selasa karena permusuhan
antara AS, Israel, dan Iran belum menunjukkan tanda mereda. Pasar Korea Selatan
memimpin penurunan dalam perdagangan susulan setelah libur panjang. Pelemahan
di China relatif terbatas karena investor menunggu sinyal stimulus dari rangkaian
pertemuan kebijakan ekonomi mendatang, sementara Hong Kong ditopang kenaikan
saham energi dan teknologi. Saham maskapai dan pariwisata melemah di seluruh
Asia, sedangkan saham energi menguat seiring kenaikan harga minyak.

Indeks KOSPI Korea Selatan menjadi yang terburuk, anjlok 4,3% setelah libur panjang,
juga tertekan aksi ambil untung pascakinerja kuat Februari. Saham unggulan
teknologi SK Hynix dan Samsung Electronics, serta Hyundai Motor—yang sebelumnya
diuntungkan optimisme AI—turun 5%–8%.

Di Jepang, Nikkei 225 dan TOPIX masing-masing turun lebih dari 2%, dengan data
domestik yang beragam menambah ketidakpastian. Belanja modal melonjak pada
kuartal IV, menandakan ketahanan pertumbuhan, namun data lain menunjukkan
tingkat pengangguran Januari naik tak terduga.

Di kawasan yang lebih luas, indeks CSI 300 dan Shanghai Composite China turun
relatif lebih kecil, sekitar 0,2% masing-masing. Fokus pasar tertuju pada pertemuan
politik tahunan “two sessions” pada 4–11 Maret.

KOMODITAS: Harga minyak ditutup naik 4,7% pada Selasa—tertinggi sejak Januari
2025—seiring intensifikasi konflik AS–Israel dengan Iran yang mengganggu
pengiriman energi dari Timur Tengah dan memicu kekhawatiran konflik
berkepanjangan. Brent naik USD 3,66 (4,7%) ke USD 81,40 per barel, tertinggi sejak
Januari 2025. WTI AS naik USD 3,33 (4,7%) ke USD 74,56, tertinggi sejak Juni.

Pasukan Israel dan AS menggempur target di Iran pada Selasa, memicu serangan
balasan Iran di kawasan Teluk dan meluas hingga Lebanon. Irak—produsen minyak
terbesar kedua OPEC setelah Arab Saudi—memangkas produksi hampir 1,5 juta barel
per hari, dengan potensi pemangkasan lebih besar karena keterbatasan kapasitas
penyimpanan. Iran juga menyerang infrastruktur energi regional dan kapal tanker di
Selat Hormuz, jalur yang biasanya dilalui sekitar seperlima pasokan minyak dan LNG
dunia. Banyak tanker dan kapal kontainer menghindari selat tersebut setelah asuransi
membatalkan perlindungan dan tarif pengapalan melonjak, diperparah laporan
media Iran bahwa kapal apa pun yang melintas akan ditembaki.

INDONESIA: IHSG ditutup kembali terkoreksi dibawah level menjadi 7939.77,
dimana pasar mencerna aksi lanjutan balasan yang dilakukan oleh Iran. Seiring agresi
tersebut, lakukan hedging dan tetap berpegang pada saham sektor komoditas yang
akan menjadi tema trading sepanjang tahun ini seiring dengan kenaikan komoditas
minyak, emas, nikel. Pasca minyak dan gas berhasil breakout, harga batubara juga
sudah mulai breakout dimana nampaknya hari ini bisa memberikan peluang untuk
kenaikan saham batubara. Jangan lupakan berjaga-jaga selalu dengan stoploss dan
trailing stop terdekat di tengah volatilitas ini.
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JCI

7941.2 -74 (-0.9%)

Volume (bn shares) 50.14

Value (IDR tn) 19.80

Up

371

Down

282

Most Active Stock

Foreign Transaction

Volume (bn shares) 4.91

Value (IDR tn) 5.46

Net Buy (Sell) 555.63 B

Government Bond Yield & FX

Last Change %

Tenor: 10 years 6.54 0.33 5.3%

USDIDR 16.857 -4 0.0%

KRWIDR 11.36 -0.1266 -1.1%
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Unchanged

157

Stock Val Stock Val

INDF 1876.9 BNBR 1001.0

BBCA 1389.0 PTRO 655.0

BUMI 1235.6 BUVA 625.8

BMRI 1093.8 BIPI 515.2

BBRI 1028.3 TLKM 501.1

Top Buy NB Val Top Sell NS Val

BUMI 1216.2 ANTM 668.9

MEDC 1028.6 BNBR 656.2

ENRG 892.7 ESSA 618.9

BBCA 728.9 PTRO 567.3

BIPI 708.7 BMRI 543.9
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SHIFT TO STRONG BEARISH MOMENTUM 
DUE TO MACRO HEADWINDS, 
APPROACHING SUPPORT

Support 7850-8000

Resistance 8350-8425 / 8700

Stock Pick
MBMA – Merdeka Battery Materials Tbk
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BULL – Buana Lintas Lautan Tbk

Entry 770

TP 820 / 900-920

SL <730

Entry 498

TP 550-565 / 625 / 685

SL <470
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GOLF – Intra GolfLink Resorts Tbk Tbk
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ALII – Ancara Logistics Indonesia Tbk

Entry 199

TP 226-234

SL <180

Entry 850

TP 975-1000 / 1050

SL <800

MYOR  – Mayora Indah Tbk

Entry 2040-2000

TP 2100-2120 / 2200-2220

SL <1970
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Company News
BBNI: Buyback IDR 905,48 Miliar, Tunggu Izin Investor
Bank BNI (BBNI) bakal melanjutkan aksi pembelian kembali (buyback) saham. Kali ini, perseroan telah
menyiapkan anggarbn senilai Rp905,48 miliar. Tindakan itu, akan dilakukan setelah perseroan mendapat
restu investor. Nah, untuk mendapat izin pemodal itu, perseroan akan menggelar rapat umum pemegang
saham tahunan pada 9 Maret 2026 mendatang. Periode buyback akan dilakukan dalam tempo 12 bulan.
Tepatnya, edisi 9 Maret 2026 hingga 8 Maret 2027. Perkiraan nilai transaksi buyback itu, tidak melebihi 10
persen dari jumlah modal ditempatkan perseroan, dari arus kas bebas (free cash flow) berupa saldo laba
dengan alokasi penggunaan belum ditentukan. Biaya itu meliputi biaya transaksi, biaya penyimpanan, dan
commitment fee 0,32 persen dari nilai , dengan asumsi buyback dilaksanakan secara keseluruhan. (Emiten
News)

BREN: Pacu Kapasitas Pembangkit Panas Bumi Tembus 1 GW Pada 2026
PT Barito Renewables Tbk (IDX: BREN) kembali menegaskan agresivitas ekspansinya di sektor energi baru
terbarukan. Emiten energi hijau ini baru saja merampungkan penambahan kapasitas pembangkit listrik panas
bumi Wayang Windu Unit 1 dan Unit 2 yang dioperasikan oleh anak usahanya, Star Energy Geothermal.
Penyelesaian proyek ini menjadi bagian dari rangkaian peningkatan kapasitas yang telah dijalankan
perseroan sejak IPO pada Oktober 2023. Saat melantai di bursa, BREN memiliki kapasitas terpasang panas
bumi sebesar 886 MW. Seiring program retrofit dan pengembangan unit binary di Salak, kapasitas tersebut
bertambah total 40 MW dan kini mencapai 926 MW. Sepanjang 2025, pembangkit panas bumi BREN juga
telah memproduksi listrik sebesar 6.885 GWh, mencerminkan optimalisasi aset yang semakin solid.
Manajemen menegaskan bahwa ekspansi belum berhenti. Sejumlah proyek panas bumi lain tengah berjalan,
antara lain pembangunan Salak Unit 7 berkapasitas 40 MW, Wayang Windu Unit 3 sebesar 30 MW, serta
penambahan kapasitas Darajat Unit 3 sebesar 7 MW. Seluruh proyek tersebut ditargetkan rampung hingga
akhir tahun ini. Dengan tambahan tersebut, BREN menargetkan pengoperasian 1 GW kapasitas panas bumi
serta 79 MW tenaga bayu pada akhir 2026. Presiden Direktur Barito Renewables, Hendra Soetjipto Tan,
dalam keterbukaan informasi, Selasa, (3/3/2026) menyatakan bahwa pencapaian ini menempatkan
perseroan pada posisi yang sangat kuat untuk merealisasikan target 1 GW panas bumi. Ia menilai langkah ini
sebagai tonggak penting dalam penyediaan energi bersih berbasis baseload yang andal, sekaligus
mempertegas komitmen perseroan terhadap pengurangan emisi karbon nasional. (Emiten News)

TPIA: Hilirisasi, Danantara–INA Kucurkan USD200 Juta ke Proyek CA-EDC TPIA
Upaya menekan impor bahan kimia strategis masuk babak baru. Danantara Indonesia dan Indonesia
Investment Authority (INA) resmi menggandeng Chandra Asri Group (TPIA) untuk berurun dana proyek
pabrik kimia raksasa Chlor Alkali–Ethylene Dichloride (CA-EDC) di Cilegon, Banten. Kesepakatan itu diteken
melalui Conditional Share Subscription Agreement (CSSA) sebagai dasar investasi bersama senilai USD 200
juta pada tahap awal. Proyek CA-EDC sendiri bernilai total sekitar USD800 juta dan telah masuk daftar Proyek
Strategis Nasional (PSN). Fasilitas ini akan dikelola PT Chandra Asri Alkali (CAA) atau entitas dari TPIA dan
ditargetkan mulai beroperasi pada 2027. Chief Investment Officer Danantara Indonesia, Pandu Sjahrir, dalam
pernyataannya pada Selasa (3/3/2026) menjelaskan kerja sama ini bukan sekadar ekspansi industri, tetapi
langkah strategis memperkuat fondasi manufaktur nasional. Lalu, dari sisi teknis, pabrik tahap pertama
dirancang berkapasitas 400.000 ton Caustic Soda per tahun dan 500.000 ton EDC per tahun. Kedua produk
ini merupakan tulang punggung industri hilir yakni, mulai dari pulp dan kertas, deterjen, pemurnian alumina,
hingga konstruksi dan pengemasan.Sementara itu, Presiden Direktur dan CEO Chandra Asri Group Erwin
Ciputra mengatakan,”Kami menyambut baik partisipasi Danatara Indonesia serta INA sebagai mitra investasi
strategis dalam proyek CA-EDC ini. Dukungan ini mencerminkan kepercayaan terhadap kapabilitas Chandra
Asri Group dalam mengembangkan fasilitas ini. Kami berharap proyek CA-EDC ini dapat secara signifikan
mengurangi ketergantungan impor bahan kimia strategis, memperkuat ketahanan rantai pasok nasional
serta mendukung hilirisasi. Selain itu, pembangunan dan operasional fasilitas ini juga akan membuka peluang
kerja baru sebanyak 3000 pada masa konstruksi dan 250 pada saat operasional serta memberikan dampak
berkelanjutan bagi masyarakat dan industri di Cilegon dan sekitarnya.” (Emiten News)
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Domestic & Global News
Domestic News
Bahlil Pastikan Stok Batu Bara PLTU milik PLN Aman di Tengah Isu Krisis Pasokan
Menteri Energi dan Sumber Daya Mineral (ESDM) Bahlil Lahadalia memastikan stok batu bara untuk pembangkit listrik
tenaga uap (PLTU) milik PT PLN (Persero) aman. hal ini merespons isu krisis batu bara untuk pembangkit listrik seiring
encana kerja dan anggaran biaya (RKAB) 2026 untuk tambang batu bara belum disetujui pemerintah. Apalagi, pemerintah
berencana memangkas produksi batu bara tahun ini. Bahlil mengatakan, pihaknya saat ini masih menyesuaikan RKAB batu
bara 2026. Hal itu dilakukan demi menjaga harga di pasar global. Namun, Bahlil menuturkan bahwa penataan RKAB tetap
memprioritaskan kebutuhan dalam negeri, termasuk untuk pembangkit listrik. Dia pun memastikan stok batu bara untuk
PLTU PLN tetap aman. "Untuk kebutuhan PLN, saya memastikan bahwa sampai dengan bulan Maret, April, no issue. Karena
kita mengikuti terus perkembangan kebutuhan batubara terhadap PLN. Dengan tetap memperhatikan kualitas dan harga
yang ekonomis. Ini yang sekarang kita lagi tata," tutur Bahlil dalam konferensi pers di Jakarta, Selasa (3/3/2026). Bahlil
menegaskan bahwa pemangkasan produksi batu bara merupakan keniscayaan. Dia menuturkan bahwa Indonesia terlalu
banyak memproduksi batu bara, sehingga harga pun melemah. Maklum, RI merupakan salah satu negara produsen batu
bara terbesar di dunia. Bahlil mengklaim, total batu bara yang diperdagangkan secara global mencapai 1,3 miliar ton per
tahun. Dari jumlah itu, RI menyumbang sebesar 43% atau sekitar 500 juta hingga 550 juta ton. Namun, harga batu bara
selama ini malah tidak ditetapkan oleh Indonesia. Karenanya, Bahlil menilai pemangkasan produksi batu bara RI bakal
mengerek harga di pasar global. "Tujuannya apa? Agar jaminan pasokan dalam negeri bisa kita pastikan tersedia, tapi juga
harga juga bagus supaya pengusaha juga bisa dapat harga yang baik. Tapi juga mampu kita mengelola sumber daya alam kita
dengan berkesinambungan yang baik," jelas Bahlil. Asal tahu saja, pemerintah berencana memangkas volume produksi batu
bara pada tahun ini. Kementerian ESDM pernah menyebut, produksi batu bara akan dipangkas menjadi ke level sekitar 600
juta ton pada 2026. Jumlah itu jauh lebih rendah dibanding realisasi produksi batu bara 2025 yang mencapai 790 juta ton.
Krisis pasokan emas hitam untuk PLTU diungkapkan oleh Dewan Pengawas Asosiasi Produsen Listrik Swasta Indonesia
(APLSI) Joseph Pangalila. Dia mengatakan, kekurangan batu bara untuk PLTU mengancam keandalan listrik nasional. (Bisnis
Indonesia)
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Global News
Trump dan Rubio Sampaikan Alasan Berbeda soal Keterlibatan AS dalam Perang Iran
Presiden Donald Trump mengatakan pada Selasa bahwa ia memerintahkan pasukan AS bergabung dengan serangan Israel
terhadap Iran karena meyakini Iran akan lebih dulu melancarkan serangan. Pernyataan ini bertentangan dengan alasan yang
disampaikan sehari sebelumnya oleh Menteri Luar Negeri AS terkait awal mula perang tersebut. Menteri Luar Negeri Marco
Rubio mengatakan pada Senin bahwa AS meluncurkan serangan karena khawatir Iran akan melakukan pembalasan atas
rencana aksi militer Israel terhadap Teheran. “Kami tahu akan ada aksi dari Israel; kami tahu itu akan memicu serangan
terhadap pasukan Amerika; dan kami tahu bahwa jika kami tidak menyerang mereka secara preemptif sebelum serangan itu
diluncurkan, kami akan menanggung korban yang lebih besar,” ujar Rubio. Trump menepis anggapan bahwa Israel
mendorong AS masuk ke dalam konflik tersebut, di tengah beragam penjelasan dari pemerintahannya serta kritik dari
sebagian pendukung dan politisi Demokrat yang menuduhnya melancarkan “perang pilihan.” Dua pejabat senior
pemerintahan Trump menggelar konferensi pers via telepon pada Selasa untuk menjelaskan rangkaian peristiwa menjelang
operasi militer, khususnya perundingan di Jenewa dengan pejabat Iran yang dihadiri utusan AS Steve Witkoff dan Jared
Kushner, dengan mediasi Oman. Kedua pejabat tersebut mengatakan Witkoff dan Kushner berulang kali mendesak Iran
menghentikan pengayaan uranium. Namun, Iran justru mengajukan rencana yang memungkinkan pengayaan uranium pada
persentase lebih tinggi di Reaktor Riset Teheran di Iran utara. Menurut para pejabat itu, para utusan AS menilai Iran tengah
menerapkan taktik mengulur waktu.
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